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MILIK 
PBIlPUSTAKA 

PEN D A H U L U A N 

~UNJVE SlTA" 

.sV A 
~ ~-

Gigi-g~ligi berfungsi sebagai alat untuk mengunyah, mendLlkung 

wajah serta membantu fungsi berbicara. Oleh karena . itu sebagai 

bagian dari sistem pencernaan maupun peran psi kologik ~ gigi-

geligi perlu mendapat perhatian. 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mempelajari kelainan -

kelainan gigi-geligi baik secara perorangan maupunsecara masal 

untuk maksud pencegahan dan penanggulangan . 

Sejak kurang lebih 40 tahun yang lalu~ sudati dikenal sLtatu 

polimer dari metil metakri l at y ang biasa disebut resin akrilat 

sebagai bahan untuk dasar geligi tiruan (Stafford et al,1980) . 

Bahan tersebut sampai saa t ini masih te t ap dipergunakan karena 

mempunyai sifat-sifat an tara l a in, warna dapat menyerupai gusi 

sehingga tidak menyolok dalam mulut , daya serap air rendah , mudah 

pengolahann y a dan yang paling penting hargan y a yang relatif 

murah . 

Disamping sifat-sifat yang mengunguntungkan tersebut, resin 

a kr ilat juga mempunyai beberapa sifat yang kurang menguntungkan, 

yai hI : Mudah patah bila jatuh pada permukaan yang keras, porus 

dan dapat berubah warna karena bahan makanan dan minuman 

(Billmeyer,1971; Hayashi et al,1974 ; Anderson,1977 ; Combe,1981 

dan Tuti Melani, 1981) . 

Selanjutn y a oleh Greene r et al (1972) dan Wolfaardt(1986) dise-

butkan bahwa porus pada resin akrilat mempengaruhi ketahanan ter 

hadap terjadinya noda (stain) dan endapan sisa makanan,sehingga 

menimbulkan keadaan mulu t yang kurang sehat . 
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M I LI K. 
PEltPUSTAKAAN 

'"UNIVERSITAS AIkLANGUA

SUR A BAY A 

Peneliti mendapatkan kasus dimana seorang petani tambak yang 

bertempat tinggal dipes i sir utara daerah kabupaten Gresik,datang 

minta direparasi gig i tiruannya yang retak hampir putus.Walaupun 

dapat dipasang(dipakai) tetapi sud a h tidak dapat dipakai untuk me 

ngunyah makanan.Dalam pengamatan sepintas yang sangat menarik 

perhatian adalah warna lempeng akrilik yang berubah warnanya men 

j adi warna Sl..tsu . 

Dibagian posterior dari gigi tiruan tersebut menempel suatu lapi 

san teba l seperti ke r ak atau endapan kalkul us yang berwarna putih 

ke kuning kuningan ,setelah lapisan tersebu t dikerok ternyata ter-

lihat warna o>.s li dari resin akrilat yai tu warna "pink" . 

Dari anamnaesa dapat diketahui bahwa lokasi tempat tinggal mere-

ka didekat pantai laut jauh dari sumber air tawar . Balah satu al-

ternatif minuman sehari hari ada lah nira dari pohon siwalan y ang 

kita kenai dengan nama tuak . 

Mulai saat itulah timbul niat peneliti untuk mengetahui perubahan 

warna gigi tiruan resin akrilik karena kebiasaan minum tuak . 

Akibat sampingan dari minuman tuak tersebut menarik untuk diteli-

ti sebab tuak adalah minuman khas daerah tertentu,yaitu dipesisir 

utara pu lau jawa dan sekitarnya . Meskipun minuman tersebut saat ini 

telah disukai oOleh penduduk diluar daerah pesisir utara,namun un 

tuk mempelajar i ke j adian terse but akan diper~leh gambaran . yang spe 

zzsifik,sebab me mpun y a i kaitan dengan ke b iasaan yang tidak lepas da 

ri buday a setempat. 

Fungsi dari gigi tiruan adalah sebagai pengganti gigi as li 

yang hilang baik dalam hal pengun yahan maupun dalam estetika.Oleh 

karena i tu gigi tirua n dalam pemakaian sehari hari akan ter kena -
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banyak cairan dan larutan berwarna dari makanan dan minuman yang 

ditelan seseorang.Sehingga karena sifat resin akrilik yang dapat 

menyerap cairan , maka pelat gigi tiruan dapat berubah warnanya . 

Hal ini dapat mengurangi nilai estetika dari gigi tiruan. 

Upaya pencegahan dapat dilakukan dengan penyikatRn secara teratur 

yaitu setiap kali sesudah dipa kai untuk makan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh 

penetrasi warna minuman pada pelat resin akrilik akibat kebiasaan 

minum tuak.Diharapkan dengan diketahuinya tingkat penetr3si warna 

terhadap resin akrilik dapat me mbantu bidang pembangunan terutama 

pada sektor peningkatan kesehatan masyarakat . 

IR-Perpustakaan Universitas Ailangga 

Laporan Penelitian Penetrasi warna ...... Soeprapto



BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

II.l . Resin akr il ik: 

Menurut S k inner (1960) resin akrilik terutama digunakan sebaga i 

bahan restorasi gigi dan sebagai bahan pembuat gigi tiruan . Hal 

tersebut disebabkan ka rena resin akrilik mempunyai beberapa sifat 

yang menguntungkan, diantaranya ialah 

1 . Mempunyai nilai estetis yang cukup tiggi . 

2 . Tidak mempunyai rasa dan bau. 

3 . Proses pengerjaannya cukup sederhana . 

Z4. Berat jenisnya rendah . 

5. Mempunya i 

gesekan . 

kekuatan yang cukup untuk menahan 

Kecuali sifat-sifat yang menguntungkan tersebut, 

tekanan dan 

resin akrilik 

juga mempunyai sifat yang merugikan, yaitu sifat dapat menyerap 

air . Yang menjadi masalah karena sifat menyerap ai r ini adalah 

terjadinya pewarnaan sebagai akibat dari terserapn y a cairan 

berwarna y ang berasal dari makanan dan minuman, sehingga keadaan 

zini dapat mengurangi nilai estetika dari gigi tiruan tersebut. 

Menurut Phillips (1982) baik resin a krilik kuring panas maupun 

kuring dingin setelah pemakaian y ang cukup lama akan mengalami 

peru bahan wa rna. Pelat gigi tiruan dari resin akrilik karena 

pemakaian sehari-hari ~kan dijumpai adanya endapan sisa-sisa 

mal~anan~ dapat diperbaiki dengan men y ikat gigi tiruan tersebut 

setiap hari . 

J a di untuk mengurangi terjadinya pe netrasi cairan berwarna dan 

akumulas i sisa-sisa makanan, diperlukan suatu perawatan dengan 

4 

IR-Perpustakaan Universitas Ailangga 

Laporan Penelitian Penetrasi warna ...... Soeprapto



cara penyikatan . 

Menurut cara polimerisasinya Skinner (1960) telah membedakan 

resin akrilik menjadi dua macam : 

1 . Resin akril ik kuring panas, dimana polimerisasinya memerlukan 

pemanasan dari luar . Pemanasan ini pad a umumnya dil akukan 

dengan jalan merebus campuran polimer dengan monomer. 

2 . Resin akrilik kuring dingin, dimana polimerisasinya dapat 

berlangsung pada suhu kamar . Jenis ini menggunakan bahan k im ia 

untuk mengaktifkan pemula reaksi polimerisasi. Biasanya 

z dipakai bensoil peroksida sebagai pemula reaksi, dan di-metil 

p-toluidine sebagai aktivatornya. 

Menurut Skinner (1960) resin akrilik yang biasa dipe~gunakan 
zz 
dalam kedokteran gigi berupa serbuk sebagai polimernya dan cairan 

sebagai monomernya . Antara serbuk dan cairan tidak berbeda dalam 

hal struktur maupun komposisi kimianya . Resin akrilik yang ban ya k 

didapatkan di pasaran, baik serbuk maupun cairannya hanya berbeda 

dalam ukuran molekuln y a . 

Resin akrilik y ang dipakai sabagai bahan dasar gigi tiruan adalah 

poli metil metakrilat, yang rumus bangun n y a adalah sebagai 

berikut : 

H CH3 H CH3 H CH3 H CH3 

b b -b b _b b -b b ---
~ b;o ~ b;o 1 b;o 1 b;o H H 

6 6 6 1 
0 

C~3 I~ 
CH~ 

1-
CH~ C~3 
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Menurut Skinner (1960) resin akrilik tersebut trasparan dan dapat 

diwarnai . Dalam kondisi normal warnanya cukup stabil dan sifat-

sifat fisisnya cukup memadai. 

Resin akrilik j enis kuri n g panas pada umumnya berbentuk polimer 

dan monomer. 

Pad a umumnya pol imer berupa serbuk yang terdiri atas mo lekul-

molekul besar dengan bera t molekul 3 . 500 36.000, berbentuk 

bulat- bulat sepe r ti mutiara (Skinner,1960) . 

Pada polimer b iasanya ditambahkan : 

a. Gelatin untu k mencegah saling melekatnya partike l-partikel 

tersebut (Skinner,1960) . 

b. Benzoil peroks ida y ang berguna sebagai pemula reaksi 

polimerisasi dengan cara memberikan gugus radikal be bas jika 

o 
dipanaskan pada suhu 50 C 

o 
100 C (Skinner,1960) . 

c . Etil akrilat atau eti l metakri lat sebagai kopolimer untuk 

memperbaik i sifat-sifa t resin akrilik dalam ha l kelenturannya 

dengan membentuk ikatan silang (Skinner ,1960) . 

d. Bahan pewarna atau pigmen anorganik ataupun organik, sera but-

serabut rayon atau nilon untuk memberi kesan seperti pembuluh-

pembuluh kapil er pada gusi (Winkler dan Vernon ,1978). 

Monomer merupakan cairan jernih yang merupakan molekul me t il 

metakrilat bebas. Monomer ini membentuk polimer dengan adanya 

sinar ultra vio l et atau p~nas (Phillips,1982) . 

Pada monomer biasanya ditambah _dengan 

a . Etil a k r ilat atau etil metakrilat untuk memben tuk kopolimer 

dan ikatan silang . 

b . Hidroquinone 0,006% untuk mencegah terjadinya polimerisasi 

6 

IR-Perpustakaan Universitas Ailangga 

Laporan Penelitian Penetrasi warna ...... Soeprapto



selama penyimpanan . 

c . Aktivator (pada resin akrilik kur ing dingin) gunanya untuk 

mengaktifkan pemula r eaksi (benzoil peroksi da ) agar dapat 

terjadi polimerisasi pada suhu kamar , bahan yang dipakai 

adalah dimetil p-toluidine atau asam sulfinit . 

Untuk mendapatkan konsistensi yang bai k maka harus didapat kan 

perbandingan yang benar an tara polimer dan monomer . Apabila dalam 

perbandingan 

polimerisasi 

tersebut polimer lebih ban yak, maka reaksi 

besar . akan berjalan cepat dan kon traksinya 

Dise butkan oleh Phillips (1982) bahwa perbandingan monomer dan 

polimer yang baik adalah : 1 : 3 dalam ukuran volume atau 1 2 

dalam ukuran berat . 

Selama reaksi fisisnya, monomer dan polimer akan melalui empat 

tahapan 

1 . Keadaan dimana serbuk sedikit demi sedikit bersatu dengan 

la rutannya yang kemudi an akan membentuk suatu masa yang kurang 

melekat. Tahap ini disebut juga sebagai tahap pasir . 

2. Larutan sudah mulai men yusup dan menyebar keserbuk sehingga 

didapa t kan adonan y ang l engket . Tanda-tandan ya a pabila 

dipegang a donan akan tertarik seperti benang . Tahap ini 

disebut j ug a sebagai tahap lengket. 

3 . Larutan me njadi satu dengan serbuk sehingga didapatkan suatu 

campuran y ang jenuh dengan serbuk . Akhirnya adonan akan 

menjadi halus dan plastis . Tanda-tandanya apabila dipegang 

maka adonan tidak ak an leng ke t. Tahap ini dise but juga sebagai 

tahap plastis. Pad a keadaan inil a h adonan paling tepat untuk 

dimasu kka n keda l am cuvet. 

4 . Sebagian dari larutan tampak menghilang karena menguap dan 
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sebagian menjadi satu dengan serbuknya . Tanda-tandanya adonan 

menjadi seperti karet dan tidak begitu plastis . Sehingga 

campuran ini sukar untuk dibentuk karena telah menjadi agak 

keras . Keadaan ini disebut juga sebagai tahap karet . Dalam 

keadaan ini adonan sudah terlambat untuk dimasukkan keda lam 

cuvet. 

II.2.TUAK 

Tuak adalah suatu jenis minuman tradisionil yang dibuat dari nira 

pohon ron tal. 

Seperti juga kelapa, rontal, lontar, siwalan atau ental ialah 

jenis palem yang umum dikenal masyarakat Indonesia . Jenis i ni di 

India disebut "tala" . Jadi kemungkinan besar nama ron tal 

diturunkan dari "ron" yang berarti daun (Jawa) dan ·'tal". 

Menu rut S.Sastrapraja (1980 ), 

Dalam dunia ilmu pengetahuan rantal dikena l dengan nama Borassus 

flabellifer . Palem ini merupakan pohon yang tumbuhnya tunggal dan 

berbatang lurus yang dapat mencapai tinggi sampai 30 meter . 

Batangnya seperti batang pahan kelapa bahkan lebih . besar . 

Permukaan batangn y a lebih halus dan berwarna agak kehitam-

hitaman . Daunny a berbentuk seperti kipas yang bundar. Tepinya 

ban yak mempun y ai lekukan yang lancip . Daun-daun tuanya tida k 

segera jatuh t etapi tetap melekat diujung batang , sehingga tajuk 

pohonna menjadi bundar . Perbungaann y a berbentk tandan . 

jantan dan betina ma sing-masing terletak pada pohon 

Bunga 

yang 

berlainan. Buahn y a besa r, bulat didalamn y a banyak bersabut, 

berair dan berbiji t i ga . 
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Asal tumbuhan in1 masih belum diketahui dang an pasti , mungkin 

merupakan tumbuhan asli Indonesia . Diduga rontal yang ada di 

Afr ika , India, Birma~ Siam, Malaysia sampai Nusatenggara Timur 

masih merupakan jenis yang sarna . 

Untuk mendapatkan tuak biasanya Y2 , lg disadap adalah nira dari 

bunga jantan , walaupun sadapan bunga betina pun .dapat 

menghasilkan . 

Pen yadapan dari bunga betina tidak dilakukan, karena pohon 

kemudian tidak menghasilkan buah siwalan, jadi sangat merugikan. 

Terdapat perbedaan lokal istilah mengenai "tuak" dan IIl egen " . 

Tuak adalah cairan sadapan yang baru maupun y ang lama yan g telah 

mengalami peragian. 

Legen adalah cairan hasil sadapan yang telah ditambah air gula . 

Menurut Ny . S.Soekamto (1973) yan g dikutip oleh Lina (1977), kada r 

alkohol dar i tuak kurang lebih sesuai dengan kadar alkohol dari 

minuman anaaur (wine) . 

Bi r mengandung 3 - 5X a l kohol . 

Anggur mengandung 6 - 12X alkoho l. 

Whisky , Brandy, Rhum, Sopi mengandung 35 - 50X alkoho l. 

11 . 3 PEWARNAAN 

Beberapa jenis makanan yang berwarna dan juga permen (kembang 

gula) dapat menyebabkan pigmentasi pada bakteri plak yang 

terdapa t pad a gigi dan j~ringan dalam mUlut . 

Gigi dapat juga terwarnai oleh endapan-endapan obat yang dipakai 

pad a perawatan gigi atau logam-logam yang terhisa p (Coolidge dan 

Hine, 1958) . 
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Jeni s - jenis deposit pada gigi . 

Seluru~ permukaan gigi yang terendam eairan mulut dilapis i oleh 

suatu lapisan tipis yang tidak mudah terlihat oleh mata . 

Lapisan i ni terdiri atas : Bakteri, sisa-sisa makanan , dan sel - sel 

epitel yang terl epas ·. L·apisan tipis ini he.nya de.pat dilihat 

dengan menggunakan perto longan zat pewarna . 

a . r1ateri alba . 

Merupakan lapisan putih y ang terkumpul pada leher gigi dan gusi, 

luna k seperti ke j u , dan berisi bakteri . 

b . Noda hijau . 

Terdapat pad a gusi gigi depan anak-anak dan rema je . Penyebabnya 

adalah: Bacillus ' Liquefaeiens Fluoreeius Motilis, Baeilus 

Pyoeyaneus dan Baeilus Fluoreseens non Liquefaeiens . 

Bakteri-bakteri ini meresa p pada kutikula sekunder dari emai l. 

Plak musin juga menyebabkan warna hijau pada gigi. 

musin tersebut akibat 

e. Noda merah jingga . 

"oral hygiene" yang .jelek . 

Adanya pl ak 

Diperkirakan berasal dari bakteri kromogenik, pigmen makanan dan 

hemog l obin . 

d . Noda-noda logam. 

Ka r ena ban yak menghisa p debu y ang mengandung partikel dari jeni s 

logam tertentu . 

e . Noda tembakau . 

Kebiasaan merokok mengakiba t kan endapan berupa tar dan resin pada 

gigi tiruan y ang menimbulkan warna kuning muda sampai kehitam

hitaman . 

Menghisap ro kok menyeba bkan pewarnaan yang lebi h muda 
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dibandingkan dengan menghisap tembakau mema ka i pipa yang 

menimbulkan warn a yang lebih gelap . 

Selain gigi gusi pun dapat juga diwarnai oleh makanan yang 

mengandung pewa r na, seperti : Kloropil yang berwarna hijau, Yodi u m 

yang berwarna cok lat, Gentikan viole t ya n g men yebabkan warna 

ungu, arang dan debu-debu logam yang menyebabkan warna hitam atau 

hij au . 

Menurut Kai Chi u Chan, d kk (1980), resin kompasit dapat terwarn& _ 

oleh bahan-bahan makanan . 

Penelitian tersebut dilakukan secara in v itro dengan menggunaka , 

40 buah gigi molar ketiga sete l a h direstarasi dengan resi n 

kompaisit , dan dicelupkan kedalam kapi , kecap, teh dan cacacola 

serta air suling sebagai kontralnya selama 6 minggu . 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa intensitas pewarnaan 

yang ter~esar adalah kap i , yang menurut skala warna cokla t 

mempunyai nilai 3,0 sedang kan kecap nilainya 2,9 teh d a n 

cocacala nilainya 1,8 . Pemeriksaaan dengan mikroskap cahaya 

menunjukkan warna bahan-bahan makanan tersebut 

sedalam 3 - 5 mikron pada restarasi resin kampasit . 

berpenetrasi 

Dampak pen y ikatan dengan sika t gigi hanya mengurangi sedikit 

pewarnaan yang terjadi pada permukaan . 

Penet,-asi warn3 ke dalam resin ini kemungkinan merupakan penyeba' 

dimana restorasi resin kompasit yang telah berubah warna tidak 

dapat dikembalikan warna aslinya . 

Peneliti a n yang dilakukan aleh Ad d y , dkk (1979) menunjukkan bahwa 

pen gg unaan klorhe xidin glukonat 0,2% sebagai bahan desinfektan 

gigi tiruan resin akril ik akan menambah intensi tas pewarnaan yang 
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disebabkan oleh warna makanan. 
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BAB III PERMASA~AHAN, HIPOTESA DAN TUJUAN 

Pe~masalahan. 

Petani tambak yang tinggal di dae~ah pesisi~ pantai laut Jawa 

Bagian Uta~a, kebanyakan jauh da~i sumbe~ ai~ tawa~ sehingga 

salah satu alte~natif untuk minuman seha~i -ha~i adalah tuak yaitu 

ni~a da~i pohon siwalan . 

Seo~ang petani pemakai gigi ti~uan ~esin ak~ilik yang telah 

ku~ang lebih 2 tahun dipakai, seka~ang ~etak-~etak dan wa~nan ya 

telah be~ubah menjadi tidak bening lagi, tetapi menja~i wa~na 

susu. 

Menu~ut Lina (1977) bahwa da l am minuman tuak mengandung alkohol 

dan asam asetat. 

Menu~ut Skinne~ (1960) bahwa ~esin ak~ilik mempun yai sifa t dapat 

menye~ap ai~ . Ka~ena sifat dapat menye~ap ai~ ini se~ing te~jadi 

pewa~naan sebagai akibat da~i te~se~apnya cai~an be~warna da~i 

minuman (Phillips,1980) . 

Mewpe~hatikan hal-hal 

pe~masalahan: 

te~sebut diatas, maka timbullah suatu 

Apakah penet~asi wa~na minuman tuak pada ~esin 

ak~ilik sebanding dengan laman y a pe~endaman (waktu)? 

Hipotesa. 

Te~jadi pe~ubahan wa~na ~kibat minuman tuak pada lempe ng ~esin 

ak~ilik dengan tingkat penet~asi sebanding dengan wak tu. 
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Tujuan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa d21amnya 

penetrasi minuman tuak pad a lempeng resin akrilik da lam waktu 

tertentu. 

, 

14 
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1 . Jenis penelitian Studi Labaratari s . 

2. Variabel 

a . terkendali resin a ~~ rili k "heat cured ll 

ukuran batang uji : pan jang 20 mm . 

l ebar 10 mm. 

tebal 5 mm . 

minuman tuak asli (murni) diambil dari 

penyadapan pahan rantal. 

b . bebas perlakuan perend aman batang uji resin ak rilik 

dalam minuman tuak : 8 hari, 16 hari , 24 hari~ 

z 32 hari, 40 hat"i dan 48 hari . 

c . terg a ntung: kedalaman penetrasi warna minuman tuak pada 

lempeng resin akrilik diuk L.r dalam 

mikrometer . 

Bahan, alat dan c ara ke rja . 

1. Bahan : 

a . spesimen ukuran : 20 x 10 x 5 mm . 

b. resin akrilik "heat cured" merk s te llan jeni s crosslin ked 

warna merah jambu, buatan A. D. International London England . 

c. gips keras mer-k Maldana buatan Bayer LeVEr Kusen West Ger-

many . • 
d . air sL.li n g . 

e . vaselin . 

f . minuman tuak murni,hasi l penyadapan dar i pahan rantal . 

, 0 
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2 . Alat : 

a . Cuvet dan klem besar. 

b. Hydrauli c press buatan Yoshida Japan. 

c. Vibrator buatan Yoshida Japan . 

d. Mikroskop cahaya dan mikrometer mikroskop . 

3. Cara kerja : 

3.1 Pembuatan batang uji resin akrilik. 

a. tuang ~ips keras kedalam cuvet 

menyedia kan spesimen yang terbuat dari logam ukuran 

20 x 10 x 5 mm kemudian mengaduk gips keras dengan 

w/p ratio 15 ml/50 gram . 

adonan gips kemudian dituangkan kedalam cuvet yang 

telah diletakkan diatas v ibrator. 

Spesimen dar i logam diletakkan ditengah cuvet sampa i 

gips mengeras . Kemudian didapatkan mold. 

b. Pengadukan adonan resin akr i lik s esua i dengan petunjuk 

pabrik ,dengan perbandingan (w/p ratio) 2,1 mI l 4,8 mg 

Permukaan mold dalam cuvet diolesi cold mold seal kemu 

dian diisi dengan adonan resin akrilik dalam keadaan 

d ough stage .Cuvet ditu tup dan di tekan dengan hydraulic 

press dengan tekanan 50 kg/cm2 kelebihan resi n akrilat 

dipotong ,dipres lagi kemudian dipindahkan pada klem. 

c . Proses curing 

Curing unit mode l 2 station diisi ai t- 15 liter pada sta 

tion 1 kemudian suhu dan waktu diatur aga r tetap konstan 
o 

yaitu 70 C selama 1,5 jam dan pada station II suhu di
a 

naikkan menjadi 100 C (sampai mendidih) sela.ma 30 

16 

IR-Perpustakaan Universitas Ailangga 

Laporan Penelitian Penetrasi warna ...... Soeprapto



Klem yang berisi cuvet dimasu~kan kedalam curing unit 

Bila proses sudah selesai klem dan cuvet diambil dan 

dibiarkan sampai dingin , kemudian dibuka.Batang uji dar~ 

resin akrilik dapat dipulas . 

3.2 Kelompokok batang uji . 

Dipersiapkan sebanyak 30 batang uji resin akrilik yang kem~ 

dian dibagi 6 kelompok ,dimana setiap kelompok terdiri dari 

5 batang uji dan dipilih secara "random" 

Kelompok 1 .: Ke lompok batang uj i dalam tLlak 8 hari . 

Ke lompok I I : Kelompok batang uj i dal am tuak 16 hari . 

Kelompok I I I : Kelompok batang uj i dalam tuak 24 hari . 

Kelompok IV : Kelompok batang uji dalam tuak -., 
.o-~ hari. 

Kelompok V : Kelom pok batang uj i dalam tuak 40 hari . 

f:elompok VI :Kelompok batang uji dalam tuak 48 har i . 

~ -..... . . .:: .. Pemberian perlakuan. 

Peneliti menggunaf;an 6 kelompok perlakuan a' 5 batan,:;! 

uji .Pengambilan batang uji untuk ke l ompok kelompo k itu 

diambil secara acak (randam).Ke 30 batang uji bersama 

sama direndam dalam tabung beris i 4 liter tuak . 

1 . Setelah 8 har i yang pertama,tuak dibuang dan diganti 

baru.Pada saat itu kelompok I dikeluarkan ,dan lempeng 

batang uji terse but dipotong dengan diam~nd disc. 

Sediaan diperiksa dibawah mikroskop cahaya deng~n pem 

besaran 100 kali untuk mengukur kedalaman penetrasi war 

na tuak . Pengukuran dilakukan dengan menggunakan mikro 

meter mikroskop. 
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Sisa batang uj i seban yak 25 ba ~ang dirend a m terus dclam 

t abung den gan t uak y ang ba ru. 

2. Setel ah 8 hari yang kedua,tuak dibuang d an digant i tua k 

yang ba ru lagi .Pa da saat itu kelompok II di keluarkan 

dan diu j i .Lempeng lempeng batang uji dipotong d e ngan meng 

guna kan diamond disc . Kemud ian diperiksa d~ngan mi k ros ko p 

cahaya dengan pembesaran 100 x . Kedal aman penetrasi wa r 

na pengukuran dilaku kan dengan mikrometer mikros kop. 

3. Setel ah 8 hari yang ketiga . Tu ak d ibuang dan digan t i baru. 

Pada saat itu pula kelompok I I I dikeluarkan dan ciuji . 

Sedang sisa batang uji sebanyak 15 batang direndam terus 

dengan tuak baru . 

Demi k ian sete r usnya sampa i kelompok yang terakhir( kelom-

pok VI) . 

18 
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BAB V HASIL PEN~LITIAN DAN ANALISA DATA 

V. l Analisa tuak 

Analisa tersebut meliputi 

1.Analisa kwalitatif macam gUla dalam tuak 

Untuk ini diambil tuak pad a hari kedua . 

2.Perubahan kadar gU la ,alkohol dan keasaman selama penyimpanan. 

Untuk keperluan ini diambi l contoh , contoh tuak pada hari kedua 

keempat,keenam,dan kedelapan. 

Hasil analisa kwalitatif didapatkan bahwa gula(carbohydrat)yang 

terdapat dalam tuak adal a h sukrosa. 

Kadar keasaman dan kadar alkohol pada contoh hari kedua sudah cu 

kup tinggi,masing masing 9,771 meq/ml dan 7,34% V/V . 

Hal ini menunjukkan bahwa proses peragian alkohol dan asam ber lang 

sung sangat dini. 

Dari hasil analisa mulai hari pertama sampai hari kedelapan,dalam 

proses peragian alamiah tern y ata kadar alkohol tetap. 

Mengenai kadar gula dan keasaman selama proses berlangsung,terJ adi 

penurun a n kadar gula dan kenaikkan kadar keasaman. 

Asam y ang timbul dari proses peragian tuak tersebut adalah asa m 

asetat yang berasal dari glukosa maupun etanol . 
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V.2 . Hasil penelitian,peng uk uran ke dalaman penetrasi warna pa-

da lempeng r esin akrilik (Mikron) . 

Kelompok I I I I I I IV V VI. 

1- 40,3 83,0 116,7 163,2 181 ,1 199,1 

2 . 38,4 81,5 120 "~ 161,0 181,6 201,2 

~ . 42,7 79,3 124,5 159,7 178,3 199,8 

4 . 41,2 84,2 119,6 162,5 183,0 202,1 

5. 39,0 79,7 120,3 158,2 179,1 198,6 
-----------------------------------------------------------------

40,32 81.54 120,32 160,92 180,62 200,16 

Keterangan : 
kelompok I : Bt.uji dalam tuak 8 hari 
kelompok I I : Bt .uji dalam tuak 16 hari 
kelompok III.Bt,uji dalam tuak 24 hari 
kelompok IV: Bt. uj i dalam tuak ~.., 

_'L hari 
kelompok V : Bt,uji dalam tuak 40 hari 
ke lompok V I : Bt.uj i dalam tuak 48 hari 

Dengan multiple comparison :Tukey's methode ,didapatkan hasi l 

uji kemaknaan pada semua kelompok batang uji . 

I II I I I IV V VI 

VI 5 5 5 5 5 

V 5 5 5 5 

IV 5 5 5 

III 5 5 

I I 5 

I 

Keteran g an: S = ada perbedaa n y ang bermakna . 
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Analisa data dan uji hipotesa dilakukan dengan "multiple 

comparison" dengan analisa varian . 

Diperbandingkan hasil perlakuan terhadap batang uji dengan 

pengujian penetrasi warna minuman tuak pada resin akrilik antara 

kelompok perlakuan I sampai dengan kelompok perlakuan VI. 

Data yang telah ditabulasikan diolah dan dianalisa 

deskriptif dan infrensial dengan kriteria "level of significancy " 

= 51.. 

Analisa data yang telah diperoleh diinterpretasikan secara 

statistik deduktif maupun induktif me ngara h ke kesimpulan yarg 

berlaku umum . 

Dari data terse but diatas dapat diketahui bahwa perendaman batan g 

uji resin akrilik dalam tuak, dapat terbukti pula bahwa memang 

ada korelasi antara lama perendaman dan penetrasi warna . 

Arah korelasi negatif (-I artinya: makin panjang waktu perendaman 

makin turun kecepatan penetrasiny a . 

Grafik korelasi yang menggambarkan lama perendaman batang uji 

resin akrilik dalam tuak 8 hari ~ 16 hari, 24 hari, 40 

hari~ 48 har i dan pengukuran penetrasi warna y a ng diuji secara 

berurutan dan "continuous" itu terbukti ada hubungan non linie~ 

an tara lama perendaman resin akrilik dalam tuak dan turu nn y a 

kecepatan pe netras i warna . 
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BAB VI DISKUSI 

Menurut Craig • Pey ton (1971),bahwa lempeng resin akrilik yang 

direndam dalam air akan menyerap air. 

Secara makroskopis perendaman dalam tuak mempengaruhi resin akri 

lik,dapat dilihat pada permukaan luar dari kelompok perlakuan 

yang warnanya berangsur angsur lebih gelap. 

Dapat diduga bahwa kelompok perlakuan ada kecenderungan makin la 

ma perendaman dalam tuak makin dalam cairan tua k masuk kedalam re 

sin ak rili k . 

Menurut Skinner (1960),bila resin akrilik berkontak dengan 

cairan berwarna maka partikel partikel berwarna akan ikut terse 

rap pula.Partikel partike l warna ini akan menempel pada makromo 

leku l atau pada po limernya. 

Ternya ta tuak setelah dianalisa mengandung alkohol(etanol) 

dan asam asetat .Menurut Craig. Peyton (1971)alkoho l dapat menye 

babkan "crazing" pada resin akrilik~sehingga dari penelitian ini 

dapat diartikan bahwa proses penetrasi warna terjadi antara lain 

oleh karena proses crazing dari batang uji resin akrilik . 

Menurut Dorland 's illustrated medical dictionary (1981)bahwa yang 

dima ksud crazing adalah minute cracks on the surface of plastic 

or porcelain dental restorations. 

Menurut Paulus S (1985)diperkirakan dalam setiap hari gi 

gi tiruan terkontaminasi ~engan cairan minuman didalam mulut se 

kitar 1,5 jam. 

Dengan perkiraan seperti itu maka lempeng resin ak rilik gigi ti 

ruanpun didalam mul ut akan terendam dan berkontaq minasi d engan 
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minuman tuak selama 1,5 jam sehari.Oleh karena itu dalam 48 hari 

perendaman resin akrilik dalam tuak yang dalam penelitian ini da 

pat dianggap setingkat/setara dengan pemakaian gigi tiruan oleh 

pender ita selama 768 hari atau 2,09 tahun. 

Hasil perhitungan untuk interaksi antara faktor resin 

akrilik deng aqn f aktor waktu didapatkan :adanya perbedaan yang 

bermakna pada inte raksi itu . 

Hal ini disebabkan karen a sifat resin akrilik yang . menyerap air 

(Skinner 1960).Pe nyerapan air tersebut akan terus berlangsung se 

suai dengan pertambahan waktu , sehingg.a penetrasi warna yang ter 

jadi juga semakin dalam.Keadaan ini terlihat pada gigi tiruan yg. 

sudah lama dipakai . 

Ditemukan peneliti ,bahwa gigi tiruan resin akrilik yang 

dipakai oleh petani tambak dengan kebiasaan minum minuman tuak se 

lama 2 tahun sudah mengalami perubahan warna yang sangat besar. 

Sehingga lempeng gigi tiruan itu sudah berubah menjadi warn a susu. 

Dalam penelitian ini yang dilakukan dengan perendaman 48 

hari dan setara dengan 2 tahun ,perubahan penetrasi warn a dari 

rata rata 40,32 mikron ( rata rata kelompok I) menjadi rata rata 

200,16 mikron (rata rata kelompok VI ). 

Dari data statistik disimpulkan bahwa antara penetrasi 

warna dan waktu perendaman terdapat grafik korelasi non linier 

dan arah korelasi negatif(-),artinya makin lama perendaman makin 

turun kecepa tan p enetrasinya. 

Pada penelitian ini sengaja peneliti memisahkan unsur un-

sur lain yang ada dalam mulut penderita seperti peranan jumlah 

bakteri dalam sal i va , jenis makanan dan kebersihan mulut penderi 
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Dengan kata lain :Hipotesa yang menyatakan bahwa te rjadi peruba 

han warna akiba t mi~uman tuak pad a lempeng resin akrilik dengan 

tingkat penetrasi sebanding dengan waktu,dapat diterima . 

• 
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BAB VII KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan terhadap batang uji resin akrilik 

yang mendapat perlakuan perendaman didalam minuman tuak • 

Perendaman itu dilakukan selama 48 hari dengan dilakukan penggan 

ti a n tuak baru setiap 8 hari selama 6 kali penggantian (6 kelom

pok ) . 

Perendaman dalam tuak ternyata mempengaruhi penetrasi warna pa 

da lempeng resin akrilik dengan tingkat penetrasi sebanding de 

ngan waktu. 

Dari data statistik disimpulkan bahwa antara penetrasi war 

na dan waktu perendaman terdapat grafik kore l asi non linier dan 

arah korelasinya neg a tif(-),artinya makin lama perendaman makin 

makin dalam tingkat penetrasinya. 

Pemer iksaan dilakukan dengan mikrosf;o p cahay·a dan mikrometer mi 

kr ask-cp·. 
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